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ABSTRACT 

The alpha generation is so close to the development of technology and information that brings them 
into the digital era, so that in this era the role of teachers becomes very crucial in digital learning in 
PAUD. Utilizing digital-based learning is certainly very useful to support quality learning, so that 
the ability of teachers should always continue to be improved. Various types of digital media can be 
utilized by teachers, one of which is Digital story telling media. However, PAUD education in 
Indonesia has not evenly applied digital storytelling (DS) to the learning process because educators 
have not fully understood and know in detail the utilization of digital storytelling in the learning 
process. This study aims to see to what extent the role of teachers in utilizing digital storytelling, 
especially in the alpha generation in early childhood education. the method in this study uses literature 
review by searching and selecting data from the results of the analysis that was conducted in Indonesia 
during the last 10 years, 2015-2025. The results of the analysis carried out in this study hopefully can 
add and complement the various forms of research that have been carried out, especially the role of 
teachers in utilizing digital story telling in the alpha generation in PAUD.  

Keywords: Digital Story Telling, Role of Teachers, Alpha Generation, PAUD.  

 

ABSTRAK 

Generasi alpha begitu erat dengan perkembangan teknologi dan informasi yang membawa 
mereka memasuki era digital, sehingga pada era ini peran guru menjadi sangat krusial 
dalam pembelajaran digital di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pemanfaatkan 
pembelajaran berbasis digital tentu sangat berguna untuk menunjang pembelajaran yang 
berkualitas, sehingga kemampuan guru seharusnya senantiasa terus ditingkatkan. Berbagai 
jenis media digital dapat dimanfaatkan oleh guru salah satunya adalah media Digital story 
telling. Namun, penerapan digital story telling (DS) belum merata di Indonesia terutama 
pada proses pembelajaran dikarenakan pendidik belum seluruhnya mengetahui, 
memahami, bahkan memanfaatan digital story telling pada proses pembelajaran. Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peran guru dalam memanfaatkan digital story 
teliing terutama pada generasi alpha di pendidikan anak usia dini. metode dalam penelitian 
ini menggunakan kajian pustaka dengan mencari, menganalisis berbagai buku atau jurnal 
pada tahun 2015-2025. Hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini semoga dapat 
menambah serta melengkapi berbagai bentuk penelitian yang telah dilakukan terkhusus 
peran guru dalam pemanfaatan digital story telling pada generasi alpha di PAUD. Kata 
Kunci : Digital Story Telling, Peran Guru, Generasi Alpha, PAUD. 
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Generasi Alpha merujuk pada kelompok anak yang lahir dalam rentang tahun 2011 

hingga 2025, yang pada saat ini sebagian besar berada pada usia anak usia dini (Mita & 

Widhayatri, 2023). Generasi ini dikenal sebagai generasi yang tumbuh berdampingan 

dengan kemajuan teknologi digital, sehingga memiliki kecakapan dan keterampilan yang 

cukup tinggi dalam mengoperasikan berbagai perangkat digital. Bahkan, sejumlah kajian 

menyebutkan bahwa tingkat kecerdasan serta kemampuan adaptasi mereka terhadap 

teknologi cenderung lebih unggul dibandingkan generasi sebelumnya (Swandhina & 

Maulana, 2022). 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar 33,44% anak 

di Indonesia telah mampu menggunakan telepon genggam, sementara 24,96% di antaranya 

telah memiliki akses terhadap internet. Kondisi ini tercermin dari keseharian anak-anak 

yang dengan mudah mengoperasikan beragam media digital, seperti laptop, smartphone, 

komputer pribadi, iPad, maupun televisi (Putra & Ahmadi, 2021). Anak usia dini bahkan 

mampu memahami fungsi serta fitur media digital tersebut hanya dengan meniru perilaku 

orang tua atau orang dewasa di sekitarnya (Chusna & Utami, 2020). Oleh sebab itu, Generasi 

Alpha sering disebut sebagai generasi yang sangat lekat dengan perkembangan teknologi 

informasi dan berada dalam ekosistem literasi digital sejak usia dini. 

Literasi digital sendiri bukanlah konsep yang asing dalam kehidupan masyarakat 

modern, mengingat hampir seluruh aktivitas sehari-hari melibatkan penggunaan perangkat 

digital dan jaringan internet (Swandhina & Maulana, 2022). Fenomena ini juga tercermin 

dari sikap sebagian orang tua yang tidak ragu menyediakan perangkat teknologi, seperti 

gawai, laptop, atau komputer, bagi anak-anak mereka (Harrison & McTavish, 2018). Hasil 

penelitian Sucipto dan Nuril (2016) mengungkapkan bahwa sebanyak 27% anak usia dua 

tahun telah diperkenalkan dengan gadget, sementara 54% orang tua mengizinkan anak usia 

tiga hingga empat tahun menggunakan gadget dengan berbagai alasan, antara lain untuk 

mengenalkan teknologi sejak dini, menenangkan anak, serta karena pengaruh lingkungan 

pertemanan. 

Realitas tersebut menunjukkan bahwa keberadaan teknologi digital dalam kehidupan 

anak tidak dapat dihindari dan telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari (Pratiwi & 

Pritanova, 2017). Media digital yang paling sering digunakan anak usia dini antara lain 

smartphone, tablet, laptop, dan smart TV, yang umumnya dimanfaatkan untuk bermain gim 

maupun menonton tayangan hiburan (Haura & Pranoto, 2022). Survei yang dilakukan oleh 

Neurosensum Indonesia Consumers pada tahun 2021 menunjukkan bahwa anak usia 7–9 

tahun paling banyak mengakses YouTube (78%), diikuti WhatsApp (61%), Instagram dan 

Facebook (masing-masing 54%), serta Twitter (12%) (Firdausya, 2021). Data ini 

mengindikasikan bahwa YouTube menjadi platform digital yang paling dominan 

digunakan oleh anak-anak. 

Meskipun penggunaan media digital pada anak tidak dapat dihindari, pemanfaatannya 

perlu diarahkan secara bijak agar dapat mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Pendampingan, pengawasan, serta penanaman nilai-nilai yang sesuai dari lingkungan 

terdekat, khususnya guru dan orang tua, menjadi faktor penting dalam proses ini (Lindriany 

et al., 2022). Dalam konteks literasi digital anak, pemahaman tidak hanya sebatas 

kemampuan mengoperasikan perangkat, tetapi juga mencakup kemampuan memanfaatkan 
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media digital untuk belajar, bermain, memperoleh hiburan yang positif, serta mencari 

informasi dengan tetap berada dalam bimbingan orang dewasa (Trimuliana, 2022). 

Di sisi lain, penggunaan media digital pada anak masih kerap dipandang memiliki 

potensi dampak negatif. Kekhawatiran orang tua umumnya berkaitan dengan risiko 

terpapar konten yang tidak sesuai, kemungkinan menjadi korban maupun pelaku kekerasan 

verbal dan nonverbal, serta kecanduan media digital yang dapat menghambat 

perkembangan sosial anak (Nurjanah & Mukarromah, 2021; Mazdalifah & Moulita, 2021). 

Namun demikian, pemanfaatan teknologi digital juga menawarkan berbagai manfaat, 

seperti membantu anak memperluas wawasan, meningkatkan pemahaman konsep 

pembelajaran, serta memperkaya kemampuan bahasa, khususnya perbendaharaan kosakata 

(Khalifa et al., 2021; Čokor & Bernik, 2021). 

Salah satu bentuk pemanfaatan media digital dalam pembelajaran adalah digital 

storytelling, yang dapat digunakan oleh pendidik baik dalam pembelajaran luring maupun 

daring untuk mendukung perkembangan anak melalui media digital (Nuraeni & Nurelah, 

2024). Bernard R. Robin (dalam Karlina, Widiastuti, & Soesilo, 2018) menjelaskan bahwa 

digital storytelling merupakan aplikasi cerita digital yang dirancang untuk membantu guru 

mengemas cerita secara kreatif melalui tahapan pemilihan topik, pengumpulan informasi, 

penulisan naskah, hingga pengembangan cerita dengan memadukan berbagai elemen 

multimedia, seperti teks, suara, musik, dan video. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa digital storytelling 

merupakan salah satu media pembelajaran berbasis digital yang mampu menghasilkan 

konten pembelajaran menarik dan berpotensi mendukung berbagai aspek perkembangan 

anak. Namun demikian, pemanfaatan digital storytelling oleh guru, khususnya guru PAUD, 

masih perlu ditelaah lebih lanjut. Oleh karena itu, penguasaan literasi digital oleh guru 

menjadi kunci utama agar penggunaan media digital, termasuk digital storytelling, dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan aman bagi anak. Peran guru dalam mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis digital menjadi sangat penting untuk dikaji sebagai upaya 

mendukung perkembangan Generasi Alpha dalam proses pembelajaran PAUD. 

 

KAJIAN TEORITIK 

1. Pendidikan Anak Usia Dini dan Tantangan Era Digital 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam mengoptimalkan 

seluruh aspek perkembangan anak, meliputi kognitif, bahasa, sosial-emosional, motorik, dan 

nilai moral. Pada era digital, penyelenggaraan PAUD dihadapkan pada perubahan 

karakteristik peserta didik yang tumbuh berdampingan dengan teknologi digital sejak usia 

dini. Kondisi ini menuntut guru PAUD untuk mampu merancang pembelajaran yang relevan 

dengan perkembangan zaman tanpa mengabaikan prinsip perkembangan anak (Nurjanah & 

Mukarromah, 2021). 

Perkembangan teknologi digital menghadirkan peluang sekaligus tantangan dalam 

pembelajaran PAUD. Di satu sisi, teknologi dapat menjadi sarana pembelajaran yang menarik 

dan interaktif, namun di sisi lain berpotensi menimbulkan dampak negatif apabila tidak 

digunakan secara bijak dan proporsional. Oleh karena itu, peran guru dan pendampingan 

yang tepat menjadi kunci utama dalam pemanfaatan teknologi digital di lingkungan PAUD 

(Suryanti & Wijayanti, 2018). 
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2. Generasi Alpha dan Karakteristik Belajarnya 

Generasi Alpha merupakan generasi yang lahir dan tumbuh di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi digital. Mereka terbiasa berinteraksi dengan perangkat digital 

seperti gawai, tablet, dan televisi pintar sejak usia dini. Kondisi ini membentuk karakteristik 

generasi Alpha yang memiliki tingkat hiperkonektivitas tinggi, kemampuan visual yang kuat, 

serta kecenderungan belajar melalui media multimodal yang memadukan teks, gambar, 

suara, dan video (McCrindle, 2021; Perry, 2022). 

Selain itu, generasi Alpha cenderung memiliki kemampuan berpindah perhatian 

dengan cepat serta menyukai aktivitas belajar yang bersifat interaktif dan kontekstual. 

Pembelajaran yang bersifat satu arah dan monoton dinilai kurang efektif bagi generasi ini. 

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (learning by doing) dan 

pemanfaatan media digital yang kreatif dinilai lebih sesuai dengan karakteristik belajar 

generasi Alpha (Srivastava & Patkar, 2023). 

3. Digital Storytelling sebagai Media dan Strategi Pembelajaran 

Digital storytelling merupakan pengembangan dari aktivitas bercerita tradisional 

yang dikombinasikan dengan pemanfaatan teknologi digital. Melalui digital storytelling, 

cerita disajikan dengan mengintegrasikan berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, 

animasi, audio, dan video dalam satu kesatuan yang bermakna (Qudratul et al., 2021). 

Pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi 

pedagogis yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. 

Keunggulan digital storytelling terletak pada kemampuannya menyajikan informasi 

secara multimodal sehingga dapat mengakomodasi beragam gaya belajar anak. Anak usia 

dini dapat memahami konsep pembelajaran dengan lebih mudah karena informasi disajikan 

secara visual dan naratif yang dekat dengan dunia anak (Putra & Santosa, 2020; Lestari et al., 

2022). Selain itu, digital storytelling terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, minat 

baca, serta pemahaman konsep secara lebih mendalam (Andini & Syahrial, 2022; Sari, 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah studi literatur atau 

tinjauan pustaka. Studi literatur merupakan rangkaian kegiatan yang mencakup penelusuran, 

penelaahan, serta evaluasi berbagai sumber tertulis, baik berupa buku, jurnal ilmiah, majalah, 

maupun sumber relevan lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian (Rihani dkk., 2022). 

Informasi yang diperoleh selanjutnya dikaji secara mendalam dan dikelompokkan sesuai 

keterkaitannya dengan topik penelitian, kemudian dirangkum dan disintesis menjadi 

kerangka konseptual penelitian. Melalui proses tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan 

dari berbagai hasil penelitian sebelumnya guna menjawab permasalahan terkait peran guru 

dalam pemanfaatan pembelajaran berbasis digital, khususnya digital storytelling di PAUD 

pada Generasi Alpha. 

Sejalan dengan pendapat Anderson (dalam Faizah dkk., 2022), penelitian kepustakaan 

bertujuan untuk merangkum, menganalisis, serta menafsirkan konsep dan teori yang relevan 

dengan kajian yang dilakukan. Penelusuran sumber literatur dibatasi pada publikasi yang 

terbit dalam rentang tahun 2015 hingga 2025, yang diperoleh melalui basis data ilmiah seperti 

Google Scholar, SINTA, Scopus, dan DOAJ. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menelaah berbagai sumber informasi, antara lain artikel jurnal, buku, laman web, serta 

referensi lain yang berkaitan dengan topik penelitian. Seluruh dokumen yang telah 
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terkumpul kemudian dianalisis dan disintesis untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru 

yang dapat memperkuat dan mendukung temuan penelitian (Khaerani dkk., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Digital Story Telling Dan Generasi Alpha 

Digital storytelling (DST) merupakan bentuk pengembangan dari aktivitas bercerita 

atau mendongeng yang dikemas secara kreatif melalui pemanfaatan teknologi multimedia 

(Qudratul et al., 2021). DST dapat dipahami sebagai teknik penyampaian cerita yang 

mengintegrasikan berbagai unsur, seperti teks, suara, gambar, dan video dalam satu media 

digital, dengan tujuan menjadikan materi pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan 

bermakna bagi peserta didik (Kakungulu, 2024). Keunggulan utama DST terletak pada 

kemampuannya memadukan narasi verbal dengan visualisasi dan animasi dalam sebuah 

platform terpadu, sehingga mampu meningkatkan daya tarik dan pemahaman anak (Putra & 

Santosa, 2020; Lestari et al., 2022). 

Dalam praktiknya, pembuatan digital storytelling dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai aplikasi yang mudah diakses melalui perangkat laptop maupun 

smartphone, seperti kamera digital, Microsoft PowerPoint, Canva, serta beragam platform 

media sosial yang menyediakan fitur pengeditan video, seperti Instagram Reels, YouTube, 

dan TikTok. Aplikasi-aplikasi tersebut sangat akrab dengan kehidupan Generasi Alpha, 

sehingga memudahkan mereka dalam memahami dan mengaplikasikan media digital 

sebagai sarana belajar. 

Generasi Alpha merupakan generasi yang lahir dan tumbuh seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi digital. Kehadiran teknologi dalam kehidupan mereka tidak dapat 

dipisahkan, karena sejak lahir anak-anak Generasi Alpha telah berada dalam lingkungan 

yang sarat dengan penggunaan perangkat digital (Perry, 2022; Jha, 2020; McCrindle, 2021). 

Tanpa disadari, orang tua telah mengenalkan teknologi digital kepada anak sejak dini, 

misalnya melalui pemutaran video YouTube, pemutaran lagu, atau tayangan kartun. Anak-

anak Generasi Alpha juga tumbuh di tengah lingkungan yang sehari-hari dipenuhi aktivitas 

digital, seperti penggunaan telepon pintar, smart TV, dan laptop. Kondisi inilah yang 

kemudian membedakan karakter Generasi Alpha dengan generasi sebelumnya. 

Beberapa karakteristik utama Generasi Alpha antara lain: (a) hiperkonektivitas, yakni 

keterhubungan yang sangat intens dengan teknologi digital yang kemudian membentuk gaya 

hidup mereka; (b) kemandirian, ditandai dengan kemampuan mengelola identitas digital 

secara mandiri, pengambilan keputusan yang cepat, serta kebutuhan akan pengakuan sosial; 

(c) kemampuan visual yang tinggi, terutama dalam koordinasi mata dan tangan saat 

berinteraksi dengan media berbasis video serta kemampuan berpindah tugas dengan cepat; 

(d) kemahiran teknologi, yang menjadikan Generasi Alpha sangat adaptif terhadap teknologi 

baru dan membuka peluang luas dalam proses pembelajaran digital; serta (e) keberagaman, 

yang tidak hanya berkaitan dengan latar belakang demografis, tetapi juga mencakup 

perbedaan minat, gaya hidup, dan sudut pandang (Nasution, 2024; McCrindle, 2021). 

Dengan memahami karakteristik tersebut, digital storytelling dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu media pembelajaran yang relevan bagi Generasi Alpha, baik oleh guru maupun 

orang tua. Dari sisi kognitif, pendekatan pembelajaran yang sesuai bagi generasi ini adalah 
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pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), yang menekankan prinsip learning 

by doing (Srivastava & Patkar, 2023). Melalui digital storytelling, anak dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih konkret, baik secara langsung maupun melalui representasi 

visual dan audio yang disajikan dalam cerita digital. 

Meskipun demikian, pendidik perlu menyadari bahwa penggunaan media digital 

secara berlebihan berpotensi menimbulkan dampak negatif, khususnya terhadap 

perkembangan sosial anak. Pada anak usia dini, kecenderungan perilaku sosial yang muncul 

antara lain lebih memilih bekerja secara mandiri dibandingkan berkelompok, menunjukkan 

emosi yang lebih kuat, namun di sisi lain memiliki tingkat kreativitas yang tinggi (Apaydin, 

2019). Oleh karena itu, pemanfaatan digital storytelling perlu diimbangi dengan kemampuan 

literasi digital yang baik, serta pendampingan dan pengawasan yang berkelanjutan dari guru 

dan orang tua agar penggunaan perangkat digital tetap mendukung perkembangan anak 

secara optimal (Stevanus & Anindyta, 2022). 

 

2. Manfaat Digital Story Telling Dalam Proses Pembelajaran  

Pemanfaatan digital storytelling (DST) dalam kegiatan pembelajaran memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan berbagai keterampilan penting yang 

dibutuhkan pada abad ke-21. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, serta kerja sama, yang menjadi kompetensi dasar yang perlu dimiliki setiap 

individu (Yulianti, 2023; Ananda & Wulandari, 2021). Halimatus Sa’diyah (2019) menjelaskan 

bahwa DST sebagai strategi pembelajaran mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

melalui serangkaian tahapan, mulai dari penyusunan naskah, perancangan alur cerita, 

pembuatan dan pengeditan video, hingga penggabungan narasi dengan visual dan audio. 

Proses ini memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi secara langsung dalam setiap 

tahapan pembelajaran. 

Strategi digital storytelling dilaksanakan melalui beberapa langkah sistematis, antara 

lain penentuan tema, pengumpulan data melalui riset atau observasi, penulisan skenario, 

serta pengembangan naskah menjadi sebuah cerita digital yang utuh. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan DST, khususnya di tingkat sekolah dasar, memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan minat baca serta keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Sari, 2025). Selain itu, Andini dan Syahrial (2022) mengemukakan bahwa 

penggunaan digital storytelling juga berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa dan berkontribusi pada hasil belajar akademik yang lebih baik. 

Berdasarkan paparan tersebut, pemanfaatan DST dinilai mampu mengemas berbagai tema, 

topik, maupun materi pembelajaran—terutama pada anak usia dini—menjadi lebih menarik 

dan bermakna. Penggabungan unsur cerita dengan teknologi digital tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga mendukung pengembangan beragam 

kompetensi dan keterampilan anak. Penyajian informasi secara multimodal melalui teks, 

gambar, suara, dan video memungkinkan terpenuhinya berbagai gaya belajar anak serta 

memperkuat kemampuan literasi mereka. Berbagai penelitian juga membuktikan bahwa 

digital storytelling efektif dalam memperdalam pemahaman peserta didik terhadap konsep 

pembelajaran, sekaligus meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis 

(Nurmahanani, 2023; Pradana & Kusumawati, 2023; Kusuma et al., 2024). 
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3. Kompetensi Dan Peran Guru Paud Dalam Pembelajaran Berbasis Digital  

Pada masa perkembangan teknologi digital saat ini, guru PAUD dituntut untuk 

memiliki kecakapan yang memadai dalam penguasaan dan pemanfaatan teknologi, baik dari 

aspek pengetahuan maupun keterampilan praktik. Mengingat peran PAUD sebagai lembaga 

yang berfokus pada optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai tahapan usia, 

serta sebagai fondasi dalam membentuk generasi yang tangguh dan adaptif terhadap 

tantangan zaman—termasuk pesatnya perkembangan teknologi informasi—maka 

keberadaan guru yang siap menghadapi dinamika tersebut menjadi sangat penting. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru pada era digital adalah pergeseran 

peran, yang tidak lagi terbatas pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga mencakup 

kemampuan merancang dan mengembangkan konten pembelajaran berbasis digital secara 

kreatif, inovatif, dan efisien (Susanto & Aisyah, 2023). Anak-anak pada era digital secara tidak 

langsung dihadapkan pada tuntutan untuk mengenal teknologi sejak dini, sehingga 

pendampingan menjadi hal yang mutlak diperlukan. Pendampingan tersebut tidak hanya 

menjadi tanggung jawab orang tua, tetapi juga merupakan bagian dari peran pendidik. Tanpa 

arahan yang sesuai dengan potensi anak, perkembangan teknologi dapat menjadi ancaman 

sekaligus tantangan bagi peserta didik, sehingga kolaborasi antara keluarga dan guru dalam 

memberikan bimbingan menjadi sangat penting (Suryanti & Wijayanti, 2018). 

Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan PAUD sebagaimana diatur dalam 

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, guru profesional diwajibkan memiliki empat 

kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Di 

samping kompetensi tersebut, guru juga diharapkan memiliki kemampuan digital yang 

memadai guna mendukung pengembangan pembelajaran berbasis teknologi. Namun, 

sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tingkat kompetensi digital guru PAUD masih 

tergolong rendah (Nurhayati, 2017; Taib, 2021). Hasil penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa guru PAUD masih mengalami keterbatasan dalam mengimplementasikan evaluasi 

pembelajaran serta dalam menghasilkan media atau produk pembelajaran digital, seperti 

video pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hardiyanti dan Alwi (2022) yang menyatakan 

bahwa literasi digital guru PAUD masih perlu ditingkatkan melalui berbagai program 

pelatihan yang berorientasi pada penguatan kapasitas profesional (capacity building). 

Meskipun rendahnya kompetensi digital guru PAUD menjadi perhatian utama, faktor lain 

yang turut memengaruhi kondisi tersebut adalah terbatasnya bentuk pelatihan yang secara 

spesifik dirancang untuk memenuhi kebutuhan peningkatan keterampilan digital guru 

PAUD (Susilo & Rohman, 2018; Hibana & Surahman, 2021). 

Kompetensi digital sendiri dipahami sebagai konsep yang menggambarkan 

seperangkat kemampuan atau keterampilan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi 

(Herman et al., 2022). Van Dijk dan Hacker (dalam Nurhayati, 2021) memandang 

keterampilan digital sebagai kemampuan yang berfungsi untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya digital. Keterampilan tersebut mencakup enam aspek utama, yaitu 

keterampilan operasional, formal, informasi, komunikasi, pembuatan konten, dan strategi. 

Keterampilan operasional merujuk pada kemampuan menggunakan perangkat dan sarana 

teknologi secara efektif, yang merupakan kompetensi dasar yang perlu dimiliki oleh setiap 

https://doi.org/10.46306/jas.v1i1


                                                                                                  

Jurnal Anak Bangsa (JAS)  p-ISSN: 2828-4720 
DOI Issue: 10.46306/jas.v2i1   e-ISSN: 2828-4739 

8 
DOI Article: 10.46306/jas.v2i1.25 

individu, termasuk guru PAUD (Nurhayati, 2021). Untuk memperjelas cakupan kompetensi 

digital tersebut, uraian lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kompetensi Digital Menurut (Ferrari, 2013) 
Area Deskripsi 

Manajemen informasi Serangkaian kegiatan yang mencakup pengenalan, 

pencarian, perolehan, penyimpanan, serta pengelolaan 

informasi. 

Kolaborasi Menjalin hubungan dengan pihak lain, aktif terlibat dalam 

jejaring dan komunitas daring, serta membangun interaksi 

yang positif dan produktif. 

Komunikasi dan sharing Melakukan komunikasi melalui platform daring dengan 

memperhatikan aspek privasi, keamanan data, serta etika 

berperilaku yang tepat. 

Pembuatan konten dan 

pengetahuan 
Menggabungkan serta mengembangkan pengetahuan dan 

konten yang telah dimiliki untuk membentuk pemahaman 

dan pengetahuan baru. 

Etika dan tanggung jawab Menunjukkan sikap etis dan bertanggung jawab dalam 

bertindak, serta memiliki kesadaran terhadap aturan dan 

hukum yang berlaku. 

Evaluasi dan problem 

solving 
Mengenali kebutuhan terkait teknologi digital, 

memecahkan permasalahan dengan memanfaatkan sarana 

digital, serta mengevaluasi informasi yang diperoleh. 

Teknis pengoperasian Memanfaatkan teknologi dan media digital sebagai sarana 

dalam melaksanakan berbagai aktivitas pekerjaan 

 

Setelah memahami berbagai area dalam kompetensi digital, dapat diamati bahwa 

cukup banyak guru PAUD yang telah memanfaatkan beragam media pembelajaran berbasis 

teknologi digital dalam kegiatan belajar mengajar. Herman (dalam Tanjung, 2022) 

mengemukakan beberapa bentuk media digital yang umum digunakan pada jenjang PAUD, 

antara lain: (1) aplikasi edukatif, (2) video pembelajaran, (3) buku elektronik dan materi 

digital, (4) simulasi serta permainan edukatif, (5) platform pembelajaran daring, dan (6) 

podcast pendidikan. 

Selain penguasaan terhadap jenis media pembelajaran digital, pada era digital saat ini 

diperlukan sosok guru yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Peran 

guru tidak lagi terbatas sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai sumber inspirasi 

dan motivator bagi anak. Guru juga dituntut mampu menghadapi kondisi peserta didik yang 

memiliki akses pengetahuan luas melalui internet (Sharma, 2018). Dalam konteks ini, guru 

berperan sebagai mitra belajar bagi anak, sehingga proses pembelajaran tidak berpusat pada 

guru, melainkan berorientasi pada anak. Hal ini sejalan dengan kondisi sumber belajar yang 

kini tidak hanya berasal dari guru, tetapi juga tersebar luas dan mudah diakses melalui 

teknologi digital (Akrim, 2018). 

Lebih lanjut, guru dituntut untuk bersikap kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan metode pembelajaran serta dalam mencari solusi atas berbagai 

permasalahan yang muncul dalam proses belajar. Guru juga memiliki peran penting dalam 

menumbuhkan minat baca dan menulis. Ketidakmampuan guru untuk terus memperbarui 

pengetahuan melalui kegiatan membaca dapat menyebabkan ketertinggalan informasi 

https://doi.org/10.46306/jas.v1i1
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dibandingkan peserta didik, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya kewibawaan, 

kredibilitas, dan kualitas pembelajaran, bahkan turut memengaruhi kemajuan bangsa (Aspi 

M & Syahrani, 2022). 

Pada perkembangan pembelajaran berbasis digital, guru tidak hanya dituntut mampu 

mengunduh atau menggunakan bahan ajar, tetapi juga diharapkan dapat berkontribusi 

melalui gagasan dan pemikiran yang mendorong peningkatan kualitas pembelajaran, salah 

satunya melalui penulisan karya ilmiah atau buku (Nopilda L & Kristiawan M, 2018). Selain 

itu, guru perlu memiliki kemampuan beradaptasi terhadap berbagai kondisi, termasuk 

melakukan transformasi kultural dalam pembelajaran, seiring dengan pergeseran dari pola 

pembelajaran konvensional menuju pembelajaran modern yang melibatkan pemanfaatan 

teknologi secara intensif (Akbar A & Noviani, 2019). 

 

KESIMPULAN  

Pemanfaatan digital storytelling (DST), baik sebagai strategi maupun sebagai media 

pembelajaran, dinilai sangat efektif dalam membantu guru menyampaikan materi kepada 

Generasi Alpha di lingkungan pendidikan anak usia dini. Mengingat Generasi Alpha 

merupakan kelompok yang tumbuh berdampingan dengan teknologi, karakteristik mereka 

menunjukkan kesiapan yang baik untuk menerima pembelajaran berbasis digital. Oleh 

karena itu, guru perlu terus mengembangkan kompetensi dan menjalankan perannya secara 

optimal di era digital, serta menggunakan teknologi secara bijaksana sebagai sarana 

pendampingan belajar. Pendekatan tersebut penting agar anak tetap memperoleh manfaat 

dari penggunaan media digital sekaligus terlindungi dari berbagai potensi dampak 

negatifnya. 
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